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PENDAHULUAN

A. Latar Ilelakang N'Iasalah

Llarga diri merupakan aspck penting clalam pcrkenrbangan seorang individu,

terutanra perkentbangan kepribadiatrnya. Seot'an1t irtdividr-r yang nlenlpLrnyai harga

diri yang tinggi. akan nrcrasa yakin clengan dirinya. la "iuga bisa ruenikmati

pengalaman |211i v;ii1p riiisniuin,vr. l)i sanrpingl ilu. ia pun bisa bekerja sanra dengan

orang lain secara baik. Kalau clasar harga dili yanlr tinggi seperti ittr tidak ciipunyai

oleh seseorang pada masa kanak-kanaknya. nraka Lrpaya ttntrtk mencapai harga diri

yang sehat pada masa-masa sclaniutnya ticlak rnudah dilakukan. Ini berarti, anak

mungkip akan tr.rmbuh men-iadi orang dcwasa yang Inerasa ticlak mampu ntenghadapi

tantangan yang datarrg dari sckitarnya (SobLrr. l99l).

Harga diri tidak tcrbentuk pada suattr saat khusus clan a-iaib. yang kcnrudian

dimiliki untuk selama-lamanya. rnelainkan harga diri ini menjacli tinggi atau rendah

sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Begitupun perasaan seseorang tentang

dirinya sendiri yang mungkin saia berubah clari waktu ke waktu, terkadang positil,

terkadang pula negatif. Kalau perasaan positil' tentang cliri sendiri ini sedang

melambung-lambung, dikatakan seseorang itu baru memiliki harga diri yang tinggi.

Sebaliknya, bila seseorang sedang merasa dirinya tak bergr.ura dan tak berharga, tentu

harga dirinya ikut merosot dengan pesat (Sobur, 1 991).

Darajat (dalam Siagian. 2003) mengatakan bahwa rasa kurattg nendapat

pelghargaan itu tcrlalu sakit. maku orang. \'ang kuritng cliharllai. clihina atau
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dipandang rendah oleh orang lain, akan berusaha rnencari .ialan untlrk

mempertahankan harga dirinya. Mungkin ia akan menghantam orang yang

menghinanya itu terang-terangan kalau ia sanggLrp. atau akan mencari jalan berliku

dari belakang kalau ia nterasa lcnralt dan tidak sanggLrp untuk menerntang dengan

tegas dan terang-terangan orang yang menghinanya itu. Sesungguhnya remaja yang

memiliki harga diri, jarang tumbuh menjadi remaja yang menimbulkan masalah.

Seorang remaja yang ragu-ragu dan merasa renclah diri, akan mencapai kompensasi

untuk semua hal yang tidak nyaman itu.

Fuhrmann (dalam Wardhani, 1999) mengatakan bahwa harga diri

sesungguhnya adalah suatu kondisi yang dibentrrk. climana kerludian dikembangkan

oleh mata dan fikiran individu yang munekin sesuai atau tidak sesuai clengan realitas.

Scbag:ri cotrtoh" in,Iivir,lu akitn hi:rpt:i'ilaltrr srclrirrti i'rrflilB. yang benar-benar bodoh

mcskipurr orang tersebut scbcnarnya pandai. Contoir pcrilaku seperli cli atas adalah

akibat dari l'remracam intcraltsi clan pengalamar-r ytirlg didzipat scseorang di dalar"n

lingkungannya. Dalam hal ini harga diri yang tinggi hanya dapat dikembangkan oleh

lingkungan yang mengupayakan kemampuan unttik menerima dan menilai diri

sendiri secara rcalistis. harga cliri 1,ang rcndatr akan mengalami hambatan dalam

perkembangannya bila berircla di dalanr linukung;rn yang tidak mendukung.

Harga diri ini ttrcnyangkut tentang bail, bLrruknya individLr sebagai marnusili

yang mengacu liepadrl nonril-nonnir: uliur 1'anl discbut clengarn moralilas. N4oralitas

aclalah traclisi licpcrcayuan clalant a!I.alna clan kcbuilavaan tr--rrtarru pcrilakrr baik clan

[.luruk. Moralilas rncntberi ttutrtttsi;t itlttt'ittt/pctulr jrrk. 
.j rrg,.lr koutrol tcrrtang l.l!r,uinurnlr
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